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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MIN 1 Teladan 

Palembang tentang penanaman cinta shalawat pada siswa, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan penanaman cinta shalawat pada siswa melalui kesenian 

hadroh di MIN 1 Teladan Palembang pada bagian awal adalah metode yang 

digunakan cukup bagus. Hal ini terlihat saat kegiatan akan dimulai yang 

diawali dahulu dengan latihan diafragma, kemudian pembina juga 

menjelaskan mengenai makna shalawat yang akan dilantunkan bersama 

dengan metode ceramah. Pada bagian kegiatan inti (pelaksanaan) penanaman 

cinta shalawat pada siswa melalui kesenian hadroh ini menggunakan metode 

demonstrasi dan latihan. Dengan mencontohkan terlebih dahulu cara 

memainkan mulai dari bass kecil, bass besar, kricikan, tamborin, dan alat 

lainnya. Untuk yang bertugas sebagai vokal pun seperti itu, jika anaknya 

susah mendapatkan iramanya. Maka guru menampilkan videonya. Sedangkan 

untuk latihan teknik dasar alat musiknya sendiri itu tiga bulan untuk kelas 3, 

dua bulan untuk kelas 4, dan satu bulan atau bahkan tidak sampai satu bulan 

untuk kelas 5. Dan kegiatan tahap penutup yaitu evaluasi atau penguatan 

kembali pembelajaran yang sudah berlangsung seperti adanya tanya jawab 

antara siswa dan guru pembina.
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2. Hambatan dalam penanaman cinta shalawat pada siswa melalui kesenian 

hadroh di MIN 1 Teladan Palembang yaitu waktu mempengaruhi siswa dalam 

latihan memukul alat musik hadroh. Jika terlalu lama terasa sakit dan panas, 

dan kemungkinan satu atau dua lagu saja yang dilakukan dengan bagus, fokus 

siswa pun kurang. Setelah itu penyesuaian antara shalawat dengan alat musik 

atau dengan kata lain juga kekompakan antara siswa satu dengan yang lain 

juga kurang. Kemudian rasa jenuh siswa terhadap selalu shalawat yang 

dinyanyikan. Sikap anak yang masih selalui ingin bermain walaupun sedang 

belajar, dan sering berkelahi dengan teman. 

3. Dampak penanaman cinta shalawat pada siswa melalui kesenian hadroh di 

MIN 1 Teladan Palembang yaitu dampak positif seperti siswa tampak lebih 

aktif baik dikegiatan di dalam atau di luar kegiatan, semangat siswa yang 

tinggi ketika dan akan latihan, pemahaman siswa mengenai makna berbagai 

shalawat yang sering dilantunkan, siswa lebih sering melantunkan shalawat 

ketika jam istirahat, kemudian dengan seringnya tampil dalam mengisi acara 

atau lomba dapat mengajak teman lain untuk ikut bergabung di kesenian 

hadroh. Secara tidak langsung dapat menumbuhkan rasa cinta shalawat pada 

diri siswa tersebut. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

referensi dengan permasalahan yang sama, bahan perbandingan dengan 
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subjek dan tempat yang berbeda. 

2. Bagi guru, diharapkan kepada pembina kesenian hadroh ataupun guru lainnya 

dapat selalu menanamkan rasa cinta shalawat pada siswa baik itu melalui 

kesenian hadroh atau pun hal lain kepada siswa. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memahami dan menanamkan rasa cinta 

shalawat pada dirinya baik itu melalui kesenian hadroh atau pun hal lain. 

4. Bagi sekolah, diharapkan selalu bekerja sama, saling mendukung untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di madrasah salah satunya 

dengan  mendukung kegiatan kesenian hadroh.
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN PENANAMAN CINTA SHALAWAT PADA SISWA MELALUI KESENIAN HADROH 

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan lapangan untuk mengetahui keadaan saat kegiatan penanaman cinta 

shalawat pada siswa melalui kesenian hadroh di MIN 1 Teladan Palembang serta melihat keadaan lingkungan sekolahnya. Adapun 

objek yang diobservasi adalah sebagai berikut:  

No. 
Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Objek yang di 

Observasi 
Keterangan 

1. Bagaimana 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

Penanaman seni 

(suara, irama, 

memainkan alat 

musik hadroh) 

dan pemahaman 

siswa dalam 

melantunkan 

shalawat.  

1. Mengamati suasana 

saat sedang 

melaksanakan 

kegiatan 

penanaman cinta 

shalawat pada siswa 

melalui kesenian 

hadroh. 

1. Ada pemilihan siswa yang akan menjadi vokal, pemilihan 

siswa yang akan memainkan jenis alat musik. Jika siswa 

tidak bisa keduanya, maka ia akan bertugas sebagai menjadi 

penari yang berada di bagian belakang seperti melambai-

lambaikan tangan. kemudian saat pelaksanaan kegiatan ada 

tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  
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1 Teladan 

Palembang? 

 

2. Mengamati 

kehadiran guru dan 

siswa. 

2. Guru selalu hadir saat pelaksanaan kegiatan, kecuali sedang 

sakit. 

2. Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

Hambatan seperti 

sarana & 

prasarana kurang 

memadai, kurang 

koordinir saat 

pengelolaan 

kegiatan, siswa 

kurang respon 

dalam mengikuti 

kegiatan, tidak 

ada kerja sama 

yang baik antara 

sekolah, guru, dan 

siswa. Serta 

Mengamati 

kelengkapan sarana & 

prasarana hadroh, 

pengelolaan kegiatan 

oleh guru, respon siswa 

dalam mengikuti 

kegiatan, kerja sama 

antara sekolah, guru, 

dan siswa. Serta 

tanggung jawab guru 

dan siswa. 

Masih ada siswa yang asyik bermain saat kegiatan 

berlangsung. Masih ada siswa yang bolos latihan. Kemudian 

siswa merasa tangannya sakit saat terlalu lama memukul alat 

musik. Siswa pun ada yang merasa jenuh jika shalawat terus 

yang dilantukan. Sarana dan prasarana hadroh sangat lengkap. 

Pengelolaan kegiatan, kerja sama antara guru dan sekolah pun 

baik seperti adanya jadwal yang terencana, tempat yang 

digunakan untuk latihan pun disediakan. Namun, sering juga 

berpindah di kelas atau lapangan futsal dan lain sebagainya 

agar siswa tidak jenuh. 
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kurangnya 

tanggung jawab. 

3. Bagaimana 

dampak 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

Dampak positif 

penanaman cinta 

shalawat pada 

siswa melalui 

kesenian hadroh 

(dapat 

mengembangkan 

minat dan bakat 

siswa pada bidang 

seni. Baik itu seni 

vokal, irama, atau 

pun seni dalam 

bermain musik. 

Serta pemahaman 

siswa terhadap 

lantunan shalawat 

1. Mengamati 

keaktifan dan 

antusias siswa 

dalam melantunkan 

shalawat dan 

bermain alat musik 

hadroh. 

2. Mengamati 

kefasihan guru 

dalam mengajarkan 

lantunan shalawat 

dan bermain hadroh 

yang baik dan 

benar. 

3. Mengamati 

pemahaman siswa 

terhadap lantunan 

1. Keaktifan dan antusias siswa dalam kegiatan cukup baik, 

seperti datang terlebih dahulu sebelum mulai dan sering 

melantunkan shalawat saat tidak sedang latihan (di kantin, 

jam istirahat) 

2. Guru yang mengajarkannya pun fasih dalam melantunkan 

shalawat atau pun bermain hadrohnya. Karena memang 

bidangnya. 

3. Saat awal latihan belum dijelaskan secara detail makna 

shalawatnya, mereka tidak mengetahui. Namun setelah di 

jelaskan siswa menjadi tahu dan paham makna shalawat 

yang dilantunkan. Untuk pemahaman guru pembina 

menggunakan metode ceramah saat menjelaskan makna 

shalawat yang akan dilantunkan, seperti Ya Rahman, 

habibal qalbi dan lain sebagainya. 

4. Masih ada siswa yang kurang bisa melantunkan 

shalawatnya, sehingga guru menayangkan video 

shalawatnya. Siswa pun kehilangan fokus saat terlalu lama 
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yang dinyanyikan 

oleh siswa).  

shalawat yang 

dinyanyikan. 

4. Mengamati suara 

dan irama siswa 

dalam melantunkan 

shalawat, serta cara 

siswa dalam 

mempraktikkan alat 

musik hadroh.   

memukul alat musik, karena tangannya merasa sakit. Untuk 

pemahaman lebih cepat saat belajar dasar dalam memainkan 

alat musik hadroh itu anak kelas V dan VI.  

 

2. Wawancara  

Daftar wawancara penelitian ini dalam rangka untuk mengumpulkan data tugas akhir atau untuk mengetahui penanaman cinta 

shalawat pada siswa melalui kesenian hadroh di MIN 1 Teladan Palembang. Adapun daftar pertanyaan pada wawancara adalah 

sebagai berikut: 
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No. 
Rumusan 

Masalah 
Indikator Daftar Pertanyaan Keterangan 

1. Bagaimana 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

 

Penanaman seni 

(suara, irama, 

memainkan alat 

musik hadroh) 

dan pemahaman 

siswa dalam 

melantunkan 

shalawat.  

      (Untuk Guru) 

1. Apakah ada 

pembagian 

kategori suara 

(sopran, alto, 

tenor, dan bass) 

dalam 

melantunkan 

shalawat? 

2. Apakah ada 

teknik khusus 

dalam 

pengolahan suara 

sebelum kegiatan 

di mulai? 

3. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

(Untuk Guru) 

1. Ada pembagian suararanya seperti sopran dan alto atau nada 

tinggi dan rendah suara perempuan. Karena vokalnya itu 

cewek semua dek. Kegiatan ekstrakurikuler hadroh di 

madrasah ini pencetusnya yaitu Bapak Fery Aguswijaya 

selaku kepala sekolah periode kedelapan. Dahulu, alat-alat 

hadroh memang sudah banyak namun tidak digunakan 

sehingga berdebu. Beliau pun memimpin madrasah ini 

sungguh disiplin dan tegas, sehingga guru-guru pun tidak 

boleh keluar jika belum waktu pulang. Dan tiba waktunya 

hujan deras, kami pun sebagai guru-guru di sini merasa bosan, 

kemudian melihat ada alat-alat hadroh yang berdebu. 

Selanjutnya kami bersihkan dan kami pukul-pukul saja. Hal 

ini dilihat oleh Bapak Fery, beliau mengapresiasi kegiatan itu. 

Sehingga meminta guru yang bisa bermain hadroh untuk 

melatih anak-anak. Kalau dahulu itu jumlahnya hanya 10 

orang pada tahun 2012, dan tidak pernah melebihi jumah itu. 
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melatih irama 

siswa saat 

melantunkan 

shalawat? 

4. Bagaimana 

Bapak/Ibu dalam 

mengajarkan 

kepada siswa 

mengenai cara 

bermain hadroh 

yang baik dan 

benar? 

5. Apakah ada 

faktor yang 

mempengaruhi 

siswa dalam 

pemahaman 

belajar? 

Kemudian bertambah menjadi 30 orang hingga sekarang 

(khusus kelas V). Mulai dari kelas 3, 4, dan 5. (Ibu Eve Maria) 

Iya dek, dahulu untuk mencari anggota kegiatan ini saja susah 

sekali. Tidak ada siswa atau siswi yang berminat, mungkin 

dikarenakan oleh alat musik dan lagu yang kuno tidak modern. 

Namun, setelah diberi penjelasan kepada siswa dan siswi 

bahwa alat musik yang digunakan ini merupakan alat musik 

yang digunakan sejak zaman dahulu, sehingga harus 

dilestarikan. Kemudian shalawat-shalawat yang dilantunkan 

juga itu untuk memuliakan Rasulullah SAW dan bentuk salah 

satu rasa cinta kita umat Islam kepada beliau. Sejak saat itu 

baru ada yang masuk sebanyak 10 orang. Setelah latihan 

beberapa lama, mereka diikut sertakan dalam perlombaan dan 

mereka menang. Anggota pun baru bertambah. (Ibu Sri 

Afriyani) 

2. Kalau teknik khusus itu seperti awal kegiatan sebelum 

memegang alat itu, kami sama-sama latihan diafragma, agar 

agar dapat mencapai nada-nada tinggi atau nafas menjadi 

panjang, nafas tidak habis di tengah-tengah lantunan shalawat 
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6. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

menanamkan rasa 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui kesenian 

hadroh ini? 

7. Apakah ada 

metode khusus 

dalam penanaman 

kepada siswa baik 

itu seninya atau 

pun 

pemahamannya? 

 

 

(Untuk Siswa) 

1. Apakah adik 

sering mencari 

atau lagu religi lainnya, dan agar suara anak itu tidak terdengar 

seperti tercekik. (Ibu Eve Maria) 

3. Kalau irama itu juga kami ajarkan dulu bagaimana irama lagu 

atau shalawatnya. Jika anak masih tidak bisa mengenai irama 

yang telah dicontohkan tadi, maka akan kami tayangkan video 

atau kami dengarkan lagu dan shalawatnya. (Ibu Eve Maria) 

4. Dengan menunjukkan langsung cara memainkan bermacam 

alat musik hadrohnya atau biasa dikenal dengan metode 

demonstrasi. Didemonstrasikan mulai dari bass kecil, bass 

besar, kricikan, tamborin, dan alat lainnya. Sedangkan untuk 

latihan teknik dasar alat musiknya sendiri itu tiga bulan untuk 

kelas 3, dua bulan untuk kelas 4, dan satu bulan atau bahkan 

tidak sampai satu bulan untuk kelas 5. Semakin tinggi 

kelasnya maka semakin cepat mereka bisa. Anak-anak itu 

lebih cepat bisa memainkan alat musik yang bass hadroh besar 

dari pada alat musik lainnya. (Ibu Eve Maria)      

Saya dan Ibu Eve sebagai pembina kegiatan ini sepakat untuk 

mengadakan latihan secara terus menerus setiap hari Jum’at 

pukul 09.00 – 12.00.  (Ibu Sri Afriyani)                    
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tahu makna 

tentang shalawat 

yang sering 

dilantunkan saat 

sedang bermain 

hadroh? 

2. Apakah adik 

sering berlatih 

bermain hadroh 

yang diiringi 

shalawat selain di 

sekolah? 

3. Apakah adik 

belajar dengan 

giat cara bermain 

alat  musik 

hadroh? 

5. Faktor siswa dalam pehamana kalau Ibu lihat yaitu minat 

siswa itu sendiri. Dapat dilihat saat sedang latihan, siswa itu 

semangat dan ceria. Hal ini kan dapat menunjukkan bahwa 

anak itu minat saat kegiatan ini. (Ibu Eve Maria) 

6. Kami mengadakan latihan rutin setiap hari Jum’at pukul 

09.00-12.00 dengan dukungan kepalah sekolah juga. Hal ini 

dikarenakan agar siswa itu semakin mahir dalam bermain 

hadroh serta dapat melestarikan kesenian bernuansa islami 

yang ada sejak dahulu sebagai generasi penerus. Kemudian 

agar siswa juga semakin paham dan dapat melantunkan 

berbagai shalawat yang merupakan salah satu cara yang 

menunjukkan rasa cinta kita kepada Nabi Muhammad SAW. 

(Ibu Sri Afriyani) 

Ibu menjelaskan terlebih dahulu mengenai sejarah alat 

musiknya, makna shalawat serta lagu yang akan dilantunkan 

agar anak-anak itu termotivasi selalu ingin belajar dan 

melestarikan budaya Islami ini. Seperti makna shalawat badar 

yaitu tentang pujian kepada Nabi Muhamad SAW, lagu Ya 

Maulana yaitu berisi permohanan ampun kepada Allah SWT, 
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dan lainnya. Ibu menjelaskan ini dengan metode ceramah itu. 

Setelah itu baru pelaksanaan kegiatan hadrohnya. (Ibu Eve 

Maria) 

7. Dalam pelaksanaan ini sebenarnya itu ada tiga tahapan yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti (pelaksanaan), dan kegiatan 

penutup. Di bagian kegiatan awal itu menggunakan metode 

ceramah, seperti menjelaskan terlebih dahulu mengenai 

sejarah alat musiknya, makna shalawat serta lagu yang akan 

dilantunkan agar anak-anak itu termotivasi selalu ingin belajar 

dan melestarikan budaya Islami ini. Seperti makna shalawat 

badar yaitu tentang pujian kepada Nabi Muhamad SAW, lagu 

Ya Maulana yaitu berisi permohanan ampun kepada Allah 

SWT. Kemudian kegiatan inti (pelaksanaan) itu menggunakan 

metode demonstrasi, seperti mendemonstrasikan mulai dari 

bass kecil, bass besar, kricikan, tamborin, dan alat lainnya. 

Kemudian untuk vokal yang berkenaan dengan irama itu juga 

kami ajarkan dulu bagaimana irama lagu atau shalawatnya. 

Jika anak masih tidak bisa mengenai irama yang telah 
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dicontohkan tadi, maka akan kami tayangkan video atau kami 

dengarkan lagu dan shalawatnya. (Ibu Eve Maria) 

Selain demonstrasi ada juga metode latihan secara terus 

menerus setiap hari Jum’at pukul 09.00 – 12.00, agar siswa 

semakin mahir dalam bermain hadroh, dan siswa pun paham 

mengenai shalawat-shalawat yang dilantunkan. (Ibu Sri 

Afriyani) 

    (Untuk siswa) 

1. Kami itu mbak latihan nafas dahulu sebelum mulai latihan, 

agar nafas kami itu tinggi, guru pembina juga menjelaskan 

shalawat yang akan kami nyanyikan bersama agar kami juga 

mengerti. (Dania) 

Sebelum kami melaksanakan tugas masing-masing seperti 

ada yang vokal, bass dan lain-lain, kami itu latihan nafas agar 

tidak habis suara di tengah-tengah shalawat lagu islami. 

Setelah itu, guru menjelaskan secara singkat makna shalawat 

yang akan dilantunkan mbak. (Ramadhona) 

Tajul, Hilman dan Fariq pun menjawab dijelasi terlebih 

dahulu makna shalawatnya. 
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2. Tidak pernah hanya di sekolah saja. (Hilman, Tajul, Fariq, 

dan Ramadhona)  

iya mbak, di TPA saya ada hadrohnya. Jadi sering bermain 

hadroh juga. (Dania) 

3. Kalau di sekolah saya bagian memainkan tam/tung mbak. 

Saat belajar memainkan tam/tung itu mudah sekali karena 

dijelaskan sebentar setelah itu langsung bisa. (Ramadhona) 

Kalo alat musik diajarkan dahulu setelah itu saya langsung 

bisa. Nah saya bagian memainkan ketipung mbak. (Hilman) 

Kalo saya belajarnya 3-4 bulan mbak belajar memainkan 

bassnya. (Fariq) 

Saya bertugas memainkan gendang mbak, saya pun giat 

belajarnya. (Dania) 

Giat mbak saya belajarnya, agar saya semakin fasih dalam 

memainkan bassnya. (Tajul) 

2. Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

penanaman 

Hambatan seperti 

sarana & 

prasarana kurang 

memadai, kurang 

       (Untuk Guru) 

1. Bagaimana 

kelengkapan 

sarana & 

     (Untuk guru) 

1. Untuk alat musik itu berjumlah 29, ada rebana 8, 

tamborin/kincringan 3, ketipung 2, bass besar/tam/tung 2, 

calti 2, dan marawis 12 (Ibu Sri Afriyani) 
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cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

koordinir saat 

pengelolaan 

kegiatan, siswa 

kurang respon 

dalam mengikuti 

kegiatan, tidak 

ada kerja sama 

yang baik antara 

sekolah, guru, dan 

siswa. Serta 

kurangnya 

tanggung jawab. 

prasarana 

hadroh? 

2. Apakah kegiatan 

pembelajaran 

terkoordinir 

dengan baik? Jika 

iya atau tidak apa 

penyebabnya? 

3. Bagaimana cara 

mengatasi respon 

siswa yang 

kurang baik saat 

kegiatan 

berlangsung? 

4. Apakah kerja 

sama antara 

sekolah, guru, dan 

siswa terjalin 

baik? Jika tidak 

2. Kegiatan pembelajaran ini pun terkoordinir baik dengan 

adanya jadwal, pembina yang saling kerja sama antara satu 

dengan yang lain. (Ibu Sri Afriyani) 

3. Anak yang malas-malasan, bermain-main saat kegiatan. 

Jadi kami tegur sebagai pembina. Jika ia malas-malasan 

dalam memainkan alat musik, ia akan digantikan teman 

yang lain. (Ibu Eve Maria) 

4. Kerja sama terjalin baik antara sekolah, guru, dan siswa.  

5. Untuk siswa, mereka itu takut ditertawakan jika suaranya 

jelek. Kalau secara keseluruhan mereka semua bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan oleh pembina, seperti 

sebagai vokal atau memainkan alat musik. (Ibu Eve Maria) 

Sebelum dijelaskan mengenai makna shalawat yang akan 

dilantunkan, Siswa itu dapat melantunkan shalawat dengan 

bagus, namun tidak mengetahui maknanya. Hanya 

melantunkan dan menyebutkan macam-macam shalawat 

saja yang fasih. (Ibu Sri Afriyani) 

6. Hambatan yang cukup serius tidak ada. Siswa itu sudah ada 

bagiannya masing-masing. Ada yang bagian vokal, bass, 
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apa 

penyebabnya? 

5. Apakah faktor 

tanggung jawab 

siswa kurang? 

Jika iya faktor apa 

yang 

menyebabkannya

? 

6. Apakah ada 

hambatan yang 

cukup serius 

dalam penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui kesenian 

hadroh? 

 

(Untuk Siswa) 

ketipung dan lain sebagainya. Namun masih saja rebutan, 

sehingga saat latihan ada yang berkelahi dan latihan pun 

berhenti sejenak untuk melerai anak tersebut. Hal ini 

dikarenakan juga karena emosi anak diumuran itu memang 

masih labil dan super aktif. Kemudian mic yang digunakan 

rusak dan tidak ada pengganti yang lain. Jadi, kami sebagai 

guru pembimbing pun harus mengontrol emosi, dan bisa 

membuat suasana latihan menjadi nyaman. (Ibu Eve Maria) 

(Untuk siswa) 

1. Saya di hadroh memainkan bass kecil mbak, kesulitan saya 

yaitu susah menyesuaikan dengan shalawat atau lagu yang 

sedang dinyanyikan. Ketukan atau suara bass itu harus 

seimbang atau beriringan dengan shalawat atau lagunya. Jika 

tidak maka tidak bagus didengar. (Fariq) 

Saya bagian memukul ketipung. Jika terlalu lama memukul 

alat itu, tangan terasa sakit dan panas. Sehingga hanya satu 

lagu yang dilakukan dengan serius. Selain itu juga harus 

menyesuaikan dengan shalawatnya mbak, agar bagus 

suaranya. (Hilman)  
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1. Apakah adik 

mengalami 

kesulitan saat 

melantunkan 

shalawat dan 

bermain alat 

musik hadroh?  

2. Apakah adik 

selalu hadir saat 

kegiatan ini? Jika 

tidak apa 

penyebabnya? 

Sering tidak kompak gerakan saat variasi, dan ada juga teman 

yang mendahului vokal. (Dania)  

Jawaban dua siswa lain (Tajul dan Ramadhona) pun sama 

yaitu susah menyesuaikan dengan lagu/shalawat. 

2. Hilman, Tajul, dan Fariq menjawab hadir terus.  

Saya pernah lihat teman yang bolos latihan dengan alasan 

malas. Tetapi sering ditegur oleh guru pembina. Minggu 

depannya dipanggil satu per satu mbak jika waktunya  latihan 

oleh guru pembina. (Tajul) 

3. Bagaimana 

dampak 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

Dampak positif 

penanaman cinta 

shalawat pada 

siswa melalui 

kesenian hadroh 

(dapat 

mengembangkan 

      (Untuk Guru)  

1. Bagaimana 

dampak dari 

penanaman cinta 

shalawat pada 

siswa melalui 

kesenian hadroh? 

     (Untuk Guru) 

1. Saat istirahat, siswa yang mengikuti kesenian hadroh itu 

sering melantunkan shalawat. Saat sedang berjalan, di dalam 

kelas, atau pun di kantin. Kemudian pemahaman siswa 

terhadap makna shalawat yang dilantunkan juga sudah 

berkembang. (Ibu Sri Afriyani)  
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hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

minat dan bakat 

siswa pada bidang 

seni. Baik itu seni 

vokal, irama, atau 

pun seni dalam 

bermain musik. 

Serta pemahaman 

siswa terhadap 

lantunan shalawat 

yang dinyanyikan 

oleh siswa).  

2. Apakah siswa 

fasih dalam 

melantunkan 

shalawat dan 

memainkan alat 

musik hadroh? 

3. Bagaimana 

tingkat 

pemahaman 

siswa terhadap 

lantunan shalawat 

yang 

dinyanyikan? 

 

(Untuk Siswa) 

1. Apakah adik 

paham tentang 

lantunan shalawat 

Kefasihan siswa terhadap melantunkan shalawat itu sudah 

bagus sekali, untuk vokal pun sangat bagus. Karena sudah 

seleksi juga dari awal. Kemudian siswa itu semakin aktif baik 

di dalam atau di luar latihan. Untuk pemahamannya itu yang 

cepat yaitu kelas V, untuk kelas IV  sedang,  dan kelas III 

kurang. (Ibu Eve Maria) 

2. Kefasihan siswa terhadap melantunkan shalawat itu sudah 

bagus sekali, untuk vokal pun sangat bagus. Karena sudah 

seleksi juga dari awal. Kesenian hadroh rutin sekali tampil di 

kegiatan imtaq sabtu pagi. Hal ini juga kan dapat melatih 

keberanian siswa tampil di depan orang banyak. Siswa pun 

terlihat senang jika disuruh tampil di depan. Kemudian agar 

kesenian hadroh ini tidak kalah atau tertinggal dari berbagai 

macam ekstrakurikuler lain. Hal ini juga sebagai ajang yang 

dapat menunjukkan kefasihan/kemahiran siswa dalam 

melantunkan shalawat yang diiringi alat musik hadroh (Ibu 

Eve Maria) 

3. Pemahaman siswa terhadap makna shalawat yang 

dilantunkan juga sudah berkembang. (Ibu Sri Afriyani) 
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yang 

dinyanyikan? 

2. Apakah adik 

sudah fasih dalam 

melantunkan 

shalawat dan 

memainkan alat 

musik hadroh? 

3. Apakah adik 

senang 

mendengar atau 

melantunkan 

shalawat serta 

bermain hadroh? 

Pemahamannya itu yang cepat yaitu kelas V, untuk kelas IV  

sedang,  dan kelas III kurang. (Ibu Eve Maria) 

(Untuk Siswa) 

1. Saya menjadi paham makna rohatil athyaru tasydu yang 

biasa disebut kisah sang Rasul, makna habibal qalbi yaitu 

kekasih hati yang merupakan Rasulullah SAW. (Tajul) 

Makna shalawat yang kami lantukan sebagian paham dan 

sebagian tidak. (Hilman, Ramadhona, Fariq, Dania) 

2. Saya itu bagian memukul ketipung mbak. Kalau melantunkan 

shalawatnya saja saya bisa, tapi tidak merdu mbak. (Tajul) 

Saya bagian memukul tam/tung mbak, tapi kalau bernyanyi 

saya tidak bisa. (Ramadhona)  

Saya bagian memukul calti atau dumbuk mbak, untuk 

bernyanyinya kurang bisa mbak. (Dania) 

Kalau saya bagian memukul calti atau dumbuk juga mbak, 

lumayan fasih memainkannya. Namun untuk melantunkan 

shalawat dengan merdu saya tidak bisa. (Hilman) 

Saya bagian memainkan marawis mbak, saya bisa 

memainkan itu tetapi tidak bisa nyanyi. (Fariq) 
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3. Saya senang sekali mbak ikut kegiatan ini, karena bisa 

bertemu dengan teman kelas lain. (Tajul) 

Semangat sekali mbak kalo hari Jum’at, karena kan latihan 

hadroh. Saya itu memang suka bernyanyi dan musik mbak. 

Dan juga kami sering tampil di berbagai acara seperti maulid 

nabi, Isra’Mi’raj, dan masih banyak lagi mbak. (Ramadhona) 

Jawaban Hilman, Fariq, Dania pun sama-sama senang. 

  

3. Dokumentasi  

Instrumen penelitian yang digunakan pada dokumentasi  yaitu sebagai berikut:               

No. 
Rumusan 

Masalah 
Indikator Dokumentasi Keterangan 

1. Bagaimana 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

Penanaman seni 

(suara, irama, 

memainkan alat musik 

hadroh) dan 

pemahaman siswa 

Foto siswa dan guru saat 

berlatih penanaman cinta 

shalawat melalui kesenian 

hadroh. Serta program 

Suasana saat berlatih penanaman cinta shalawat pada 

siswa melalui kesenian hadroh ini siswanya terlihat 

antusias, anggota yang hadir pun ramai, tempat 

latihan pun tidak pada satu tempat saja. Namun 

berpindah agar anak tidak jenuh. Program 
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kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

dalam melantunkan 

shalawat.  

tahunan kegiatan kesenian 

hadroh. 

tahunannya pun berjalan, seperti seleksi vokal dan 

yang bermain alat musik, belajar teknik dasar 

memainkan alat musik hadroh, melantunkan 

shalawat atau lagu religi, evaluasi kegiatan kesenian 

hadroh, mengisi acara (Maulid Nabi Muhammad 

SAW, Imtaq setiap hari Sabtu, Isra’ Mi’raj, 17 

Ramadhan, tahun baru Islam, dan lain-lain), dan 

mengikuti lomba diberbagai tingkat.  

2. Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

Hambatan seperti 

sarana & prasarana 

kurang memadai, 

kurang koordinir saat 

pengelolaan kegiatan, 

siswa kurang respon 

dalam mengikuti 

kegiatan, tidak ada 

kerja sama yang baik 

antara sekolah, guru, 

dan siswa. Serta 

Foto alat musik hadroh dan 

daftar hadir siswa. 

Alat musik hadroh di MIN 1 Teladan Palembang ini 

cukup banyak, rebana, marawis, ketipung, tam/tung, 

calti/dumbuk, dan tamborin. Alat-alat ini pun masih 

bagus semua. Namun terlihat ada siswa yang sedang 

berebut alat musik hadroh, dan juga siswa yang asyik 

bermain. 
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kurangnya tanggung 

jawab. 

3. Bagaimana 

dampak 

penanaman 

cinta shalawat 

pada siswa 

melalui 

kesenian 

hadroh di MIN 

1 Teladan 

Palembang? 

Dampak positif 

penanaman cinta 

shalawat pada siswa 

melalui kesenian 

hadroh (dapat 

mengembangkan 

minat dan bakat siswa 

pada bidang seni. Baik 

itu seni vokal, irama, 

atau pun seni dalam 

bermain musik. Serta 

pemahaman siswa 

terhadap lantunan 

shalawat yang 

dinyanyikan oleh 

siswa).  

Foto guru dan siswa dalam 

melantunkan shalawat 

serta mempraktikkan cara 

bermain hadroh. 

Guru mempraktikkan cara memegang alat yang 

benar, melantunkan shalawat, dan mengawasi siswa 

yang sedang latihan. 
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Suasana Saat Sedang Latihan Kesenian Hadroh  
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Anggota Kesenian Hadroh Bersama Pembina 
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Saat Wawancara dengan Hilman                     Saat Wawancara dengan Fariq 

                                            

Saat Wawancara dengan Dania       Saat Wawancara dengan Ramadhona 

                                      

Saat Wawancara dengan Tajul 
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Saat Wawancara dengan Ibu Eve Maria 

 

Saat Wawancara dengan Sri Afriyani 

 

           Alat Musik Hadroh MIN 1 Teladan Palembang 
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Ruang Guru MIN 1 Teladan          Perpustakaan MIN 1 Teladan 

Palembang      Palembang 

 

          

Rumah Tahfidz     Ruang Dapur  

                      

Lapangan MIN 1 Teladan 

Palembang 
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Daftar Hadir Siswa Selama 3 Bulan Terakhir Sebelum Pandemi Covid-19 
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Program Tahunan Ekstrakurikuler Hadroh Tahun Pelajaran 2019-2020 
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Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah 

Palembang 
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Surat Izin Penelitian dari Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan 
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Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Kartu Bimbingan dengan Dosen Pembimbing I 
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Kartu Bimbingan dengan Dosen Pembimbing II 

 

 

 



134  

 

 

 

 

 



135  

 

 

 

 



136  

 

Rekapitulasi Hasil Ujian Komprehensif 
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Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Berita Acara Ujian Munaqosah 
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Hasil Ujian Munaqosah 
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Rekapitulasi Hasil Ujian Munaqosah 
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Kartu Bimbingan dengan Penguji I 
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Kartu Bimbingan dengan Penguji II 
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Surat Keterangan Persetujuan Penjilidan Skripsi 

 

 


